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    DWI TRI REZEKI 

           ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis resepsi mahasiswa di 

Yogyakarta terhadap makna lagu "Kafir" karya Jason Ranti. Lirik lagu sering kali 

digunakan sebagai media komunikasi yang efektif untuk menyampaikan pesan 

kepada pendengar. Dalam konteks komunikasi, lirik lagu memiliki peran penting 

dalam mengekspresikan gagasan, pikiran, dan perasaan penciptanya. Lagu "Kafir" 

oleh Jason Ranti menarik perhatian karena liriknya yang kontroversial dan penuh 

makna. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi dalam memahami 

bagaimana lirik lagu dapat mempengaruhi dan membentuk pemahaman sosial di 

kalangan pendengarnya.  

Penelitian ini menggunakan metode analisis resepsi dengan pendekatan 

kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan mahasiswa di 

Yogyakarta yang mendengarkan lagu "Kafir". Teori resepsi Stuart Hall digunakan 

untuk menganalisis pemaknaan pendengar terhadap lirik lagu ini. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemaknaan pendengar terhadap lirik lagu "Kafir" bervariasi, 

terbagi dalam tiga kategori: Dominant reading, negotiated reading, dan oppositional 

reading. 

Sebagian besar informan berada pada posisi Dominant reading, yang berarti 

mereka menerima dan setuju dengan makna yang disampaikan oleh pencipta lagu. 

Beberapa informan berada pada posisi negotiated reading, di mana mereka 

menerima sebagian makna tetapi menambahkan interpretasi pribadi mereka. 

Sementara itu, ada juga informan yang berada pada posisi oppositional reading, 

yang sepenuhnya menolak makna yang disampaikan dan memiliki interpretasi yang 

berbeda. 

Kata Kunci: Resepsi, Lagu "Kafir", Jason Ranti, Mahasiswa Yogyakarta, 

Decoding Morissan, Teori Resepsi Stuart Hall 

 

 

 

 



I. Pendahuluan 

Lirik lagu sering kali digunakan sebagai media komunikasi yang efektif 

untuk menyampaikan pesan kepada pendengar. Dalam konteks komunikasi, 

bahasa memiliki peran penting sebagai alat untuk memfasilitasi interaksi sosial. 

Bahasa memungkinkan manusia untuk mengekspresikan gagasan, pikiran, dan 

perasaan mereka dengan cara yang beragam, termasuk melalui lirik lagu. Lagu 

dianggap sebagai bahasa universal yang dapat mengekspresikan emosi dan 

fenomena sosial di sekitar kita. Musik sebagai bentuk media yang berisi 

ekspresi manusia sangat berpengaruh dalam kehidupan sosial. Lirik lagu tidak 

hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai alat untuk menyampaikan 

pesan moral, agama, nasihat, dan berbagai pelajaran kehidupan lainnya. 

Namun, pemahaman terhadap pesan dalam lirik lagu dapat bervariasi 

tergantung pada latar belakang dan persepsi masing-masing pendengar. Ini 

disebabkan oleh penggunaan bahasa yang berbeda dalam lirik lagu 

dibandingkan dengan bahasa sehari-hari. Lirik lagu sering kali mengandung 

makna tersembunyi yang membutuhkan analisis mendalam untuk memahami 

pesan yang ingin disampaikan oleh penciptanya. 

 

II. Metode Penelitian: 

Penelitian ini menggunakan metode analisis resepsi dengan pendekatan 

kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan mahasiswa 

di Yogyakarta yang mendengarkan lagu "Kafir". Informan dipilih berdasarkan 

kriteria tertentu, seperti intensitas mendengarkan lagu dan pemahaman terhadap 

lirik lagu. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teori resepsi Stuart 

Hall, yang membagi pemaknaan pendengar ke dalam tiga kategori: dominant 

reading, negotiated reading, dan oppositional reading. 

 

 



III. Hasil dan Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemaknaan pendengar terhadap lirik 

lagu "Kafir" bervariasi. Sebagian besar informan berada pada posisi dominant 

reading, di mana mereka menerima dan setuju dengan makna yang disampaikan 

oleh pencipta lagu. Beberapa informan berada pada posisi negotiated reading, 

di mana mereka menerima sebagian makna tetapi menambahkan interpretasi 

pribadi mereka. Ada juga informan yang berada pada posisi oppositional 

reading, yang sepenuhnya menolak makna yang disampaikan dan memiliki 

interpretasi yang berbeda. 

 

IV. Kesimpulan dan Saran  

Penelitian ini memberikan wawasan tentang bagaimana lirik lagu "Kafir" 

karya Jason Ranti dipahami oleh mahasiswa di Yogyakarta. Variasi pemaknaan 

yang ditemukan menunjukkan bahwa resepsi terhadap lirik lagu sangat 

dipengaruhi oleh latar belakang dan persepsi individu. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam bidang ilmu 

komunikasi, khususnya dalam pemahaman tentang resepsi musik dan lirik lagu. 

Penelitian lebih lanjut disarankan untuk melibatkan lebih banyak informan 

dengan latar belakang yang lebih beragam untuk mendapatkan pemahaman 

yang lebih komprehensif tentang resepsi lirik lagu. Selain itu, penelitian juga 

dapat dilakukan terhadap lagu-lagu lain dengan tema serupa untuk melihat 

apakah terdapat pola yang konsisten dalam resepsi lirik lagu kontroversial. 
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